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3. Kedua adik perempuan penulis, Lula Fayza Yunanda dan Tsana Kamilah. 

Terima kasih telah selalu memberikan semangat dan keceriaan di tengah-
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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan secara empiris tentang pengaruh anti 

fraud awareness, penerapan sistem informasi akuntansi, dan moralitas manajemen 

terhadap pencegahan fraud pada Bank BUMN yang berada di kota Padang, yaitu 

BNI, BRI, dan BTN.  

Desain penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif. Responden dalam 

penelitian ini sebanyak 69 orang pegawai bank. Data yang digunakan adalah data 

primer dengan cara menyebarkan kuesioner secara langsung kepada pegawai bank 

BUMN di kota Padang. Metode analisis data yang digunakan yaitu analisis regresi 

berganda dan pengujian data yang dibantu dengan program SPSS v25. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa anti fraud awareness berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. Sementara penerapan sistem informasi akuntansi dan moralitas 

manajemen tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. 

Kata kunci : Anti Fraud Awareness, Penerapan Sistem Informasi Akuntansi, 

Moralitas Manajemen, dan Pencegahan Fraud. 
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ABSTRACT 

 

This study aims to empirically prove the influence of anti fraud awareness, 

implementation of accounting information systems, and management morality on 

fraud prevention at state-owned banks in Padang, namely BNI, BRI, and BTN.  

The research design used was quantitative. Respondents in this study were 69 

bank employees. Primary data was collected by distributing questionnaires 

directly to state-owned bank employees in Padang. The data analysis method used 

was multiple regression analysis and data testing assisted by SPSS v25. The 

results showed that anti-fraud awareness had an effect on fraud prevention. 

Meanwhile, the implementation of accounting information systems and 

management morality had no effect on fraud prevention.  

Keywords : Anti Fraud Awareness, Implementation of Accounting Information 

Systems, Management Morality, and Fraud Prevention 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Dalam dunia akuntansi dan keuangan, praktik kecurangan (fraud) merupakan 

ancaman serius yang dapat merusak integritas, transparansi, dan akuntabilitas 

suatu organisasi, baik di sektor publik maupun swasta. Menurut Albrecht & 

Zimbelman (2012) fraud didefenisikan sebagai suatu pernyataan yang tidak benar 

mengenai hal yang bersifat material dan dilakukan secara sengaja atau ceroboh, 

yang diyakini serta dijadikan dasar tindakan oleh korban, sehingga menyebabkan 

kerugian bagi pihak yang dirugikan.  

Definisi ini menegaskan bahwa fraud bukan hanya tindakan tidak etis, tetapi 

juga suatu pelanggaran yang memiliki dampak signifikan terhadap 

keberlangsungan dan kepercayaan publik terhadap suatu institusi. Pencegahan 

fraud merupakan langkah proaktif yang bertujuan untuk menghilangkan faktor-

faktor penyebab dan peluang terjadinya tindakan kecurangan dalam suatu 

organisasi. Menurut Wells (2014), cara paling efektif dalam menghadapi fraud 

adalah dengan mencegahnya sebelum terjadi, yaitu melalui upaya menghapuskan 

penyebab serta peluang yang memungkinkan terjadinya tindakan tersebut.  

Salah satu bentuk kecurangan yang paling berbahaya adalah kecurangan 

laporan keuangan, yang dilakukan dengan sengaja dengan mengubah, 

memalsukan, atau menghilangkan informasi penting dalam laporan keuangan 

sehingga menyesatkan investor, kreditor, dan regulator. Kecurangan laporan 

keuangan mengancam reputasi dan kredibilitas perusahaan. Dalam industri 
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perbankan, kecurangan laporan keuangan tidak hanya mencakup manipulasi 

angka dalam laporan keuangan resmi, tetapi juga dapat mencakup praktik korupsi 

dan penipuan dalam penyaluran kredit yang berdampak pada kinerja dan integritas 

laporan keuangan bank. Kasus terbaru yang terjadi di beberapa bank BUMN di 

Indonesia menunjukkan bagaimana oknum pegawai bank memanfaatkan posisi 

mereka untuk melakukan korupsi kredit fiktif dan penggelapan dana yang 

merugikan negara dan menimbulkan distorsi dalam laporan keuangan bank. 

Contohnya, pada tahun 2025 terjadi beberapa kasus besar, salah satunya 

terjadi di Makassar. Di mana seorang pegawai bank BUMN berinisial ATP 

menjadi otak kasus korupsi penyaluran kredit usaha rakyat (KUR) fiktif senilai 

lebih dari Rp. 6,5 miliar. ATP bersama sejumlah calo dan perantara mengajukan 

ratusan dokumen kredit palsu yang menyebabkan uang negara diselewengkan. 

Akibatnya laporan keuangan bank mengalami kerugian besar dan tidak 

mencerminkan keadaan sebenarnya. Kasus serupa juga terjadi di Kartasura, di 

mana korupsi kredit fiktif menyebabkan kerugian sekitar Rp 1 miliar, serta di 

Depok yang menimpa mantan manajer bank BUMN dengan modus korupsi kredit 

investasi senilai Rp 5 miliar. Selain itu kasus lain juga terjadi di Lampung yang 

melibatkan oknum pegawai bank BUMN yang menilap dana nasabah hingga Rp 

17,9 miliar. Investasi dalam binsis kuliner, pembelian tanah dan barang mewah 

dilakukan dengan uang yang diperoleh dari kejahatan ini. Pembuatan rekening 

palsu, pengumpulan transaksi palsu melalui pengumpulan data, dan pengajuan 

pinjaman pribadi dengan jaminan palsu adalah semua modus operandi dan kasus 

ini berlangsung selama bertahun-tahun.  
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Gambar 1.1 

Persentase Kasus dan Kerugian Fraud Tahun 2024 

 

Sumber : ACFE Report to The Nations tahun (2024) 

Berdasarkan hasil survei yang dilakukan oleh ACFE)(Association of 

Certified Fraud Examiner) Indonesia Chapter pada tahun 2024 terdapat tiga 

kategori utama dalam kasus fraud operasional. Di mana penyalahgunaan aset jenis 

fraud yang paling sering terjadi dengan persentase kasus 89% dari kasus yang 

dilaporkan dengan kerugian mencapai USD 120.000. Sementara itu, korupsi 

menjadi jenis fraud kedua yang memiliki persentasi tinggi yaitu mencapai 48% 

dengan kerugian sebesar USD 200.000 dan kecurangan laporan keuangan 

memiliki persentase kasus 5% namun total kerugian nya paling besar yaitu USD 

766.000. Dalam hal ini menunjukan bahwa kecurangan laporan keuangan sangat 

berdampak signifikan terhadap keuangan perusahaan dan penting bagi suatu 
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perusahaan adanya pengendalian internal dan proses audit yang kuat untuk 

mendeteksi adanya fraud. 

Sektor perbankan Indonesia, terutama bank BUMN menunjukkan tren 

yang mengkhawatirkan dalam kasus fraud. Jumlah kasus fraud yang terjadi di 

bank BUMN telah meningkat dalam beberapa tahun terakhir, menurut laporan 

Otoritas Jasa Keuangan (OJK). Kasus fraud meningkat 23% pada tahun 2023 

dibandingkan tahun sebelumnya, dengan kerugian ratusan miliar rupiah (OJK, 

2023). Modus operandi yang berbeda digunakan dalam kasus-kasus ini, mulai dari 

penggelapan oleh karyawan hingga penipuan yang melibatkan pihak ketiga. 

Fenomena ini menunjukkan bahwa sistem pengawasan dan pencegahan saat ini 

gagal dan manajemen harus serius menangani masalah ini. Beberapa laporan 

menunjukkan bahwa beberapa faktor yang meningkatkan kemungkinan praktik 

penipuan termasuk pengendalian internal yang lemah, fungsi pengawasan yang 

tidak memadai, dan kurangnya penerapan teknologi pendeteksi fraud. 

Bank Negara Indonesia (BNI) sebagai salah satu bank BUMN terbesar di 

Indonesia menghadapi berbagai kasus fraud yang mencerminkan tantangan serius 

dalam pengelolaan risiko dan pengawasan internal. Berdasarkan laporan tahunan 

BNI (2024), terdapat 147 kasus fraud yang ditangani sepanjang tahun, dengan 61 

kasus berasal dari internal pegawai. Dari jumlah tersebut, 74 pegawai yang 

terbukti melakukan fraud telah diberhentikan secara tidak hormat, sementara 

puluhan lainnya mendapat sanksi administratif berupa demosi dan teguran. Kasus 

fraud yang menonjol antara lain dugaan kredit fiktif jumbo senilai Rp 600 miliar 

kepada PT MTH Corp yang tengah diinvestigasi oleh lembaga antikorupsi 
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nasional karena indikasi manipulasi data dan agunan fiktif, serta dugaan korupsi 

pinjaman kredit BNI Wirausaha (BWU) di Cabang Jember yang merugikan 

negara hingga Rp 141 miliar akibat penyalahgunaan dana dan pemalsuan 

dokumen oleh oknum koperasi dan pegawai bank.  

Selain itu, kasus penggelapan dana Rp 381,5 juta oleh oknum pegawai 

BNI Life di Sungaipenuh dengan modus penukaran uang THR dan pembobolan 

rekening nasabah yang masih dalam proses hukum turut menambah daftar 

permasalahan fraud di BNI. Kasus-kasus ini menunjukkan adanya kelemahan 

dalam tata kelola, pengawasan, dan manajemen risiko yang harus segera 

diperbaiki agar integritas dan kepercayaan publik terhadap bank BUMN dapat 

terjaga. Upaya tegas dari manajemen BNI dalam menindak pelaku fraud dan 

memperkuat sistem pengendalian internal menjadi langkah penting dalam 

mengatasi permasalahan tersebut demi menjaga stabilitas dan kredibilitas institusi 

keuangan negara. 

Menurut beberapa penelitian terdahulu oleh Ibrahim et al., (2023) 

menyatakan bahwa pencegahan fraud dipengaruhi oleh anti fraud awareness. Anti 

fraud awareness merupakan upaya untuk meningkatkan kesadaran tentang 

pentingnya suatu tindak kecurangan (fraud)  oleh semua pihak terkait dalam 

organisasi (Setiana & Gunawan, 2023). Anti fraud awareness atau kesadaran 

terhadap pentingnya mencegah kecurangan, yaitu upaya untuk meningkatkan 

kesadaran tentang pentingnya suatu tindak kecurangan (fraud) oleh semua pihak 

terkait dalam organisasi (Setiana & Gunawan, 2023). Kesadaran ini mencakup 

pemahaman tentang berbagai bentuk fraud, kebijakan dan prosedur anti fraud, 
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serta transparansi dalam penanganan dan tindak lanjut terhadap fraud yang terjadi 

secara berkelanjutan.  

Melalui peningkatan awareness, organisasi dapat menciptakan budaya anti 

fraud yang kuat, sehingga setiap individu lebih waspada dan bertanggung jawab 

dalam mencegah terjadinya kecurangan. Program ini meliputi sosialisasi 

kebijakan anti fraud, pelatihan bagi karyawan, serta edukasi kepada konsumen 

untuk mengenali dan melaporkan indikasi fraud. 

Tanpa kesadaran yang tinggi, tindakan preventif tidak akan berjalan efektif 

meskipun terdapat sistem atau prosedur yang telah ditetapkan. Penelitian 

sebelumnya oleh Prena & Kusmawan (2020), menyatakan bahwa anti fraud 

awareness berpengaruh terhadap pendeteksian fraud karena dapat 

diinterpretasikan elemen kesadaran yang berada di perusahaan. Jika adanya anti 

fraud awareness yang sangat baik maka akan dapat mencegah fraud. Selain itu, 

Olivia & Lastanti (2022) menemukan bahwa anti fraud awareness berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud. Sementara itu penelitian Reskia & Sofie 

(2022) menyatakan bahwa anti fraud awareness tidak berpengaruh dan tidak 

signifikan terhadap pencegahan fraud.  

Selanjutnya, penerapan sistem informasi akuntansi (SIA) juga memiliki 

peran yang signifikan dalam mendukung pencegahan fraud. Sistem informasi 

akuntansi adalah kumpulan data yang sudah melalui pemrosesan sehingga 

menghasilkan informasi yang berguna bagi penggunanya. Sistem informasi 

akuntansi dirancang untuk membantu kegiatan organisasi berjalan lebih cepat dan 

efisien dengan melakukan pemrosesan secara otomatis terhadap aktivitas 
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transaksinya. Sistem informasi akuntansi merupakan sistem formal yang 

dirancang untuk mengumpulkan, menyimpan, dan memproses data keuangan serta 

informasi bisnis lainnya.  

SIA yang diterapkan dengan baik dapat menciptakan transparansi, 

meningkatkan akuntabilitas, serta memudahkan deteksi dini terhadap 

penyimpangan. Dalam era digital saat ini, pemanfaatan teknologi informasi dalam 

akuntansi bukan hanya menjadi nilai tambah, tetapi kebutuhan yang mendesak 

untuk mengurangi celah terjadinya fraud. Berdasarkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Aprilianti et al (2021) dengan judul review sistem informasi 

akuntansi dalam meningkatkan kinerja organisasi dan meminimalkan fraud 

menemukan bahwa sistem infromasi akuntansi dapat membantu meminimalkan 

fraud dengan mendeteksi kecurangan yang ada di perusahaan. Penelitian 

sebelumnya oleh Ferdiani (2024) menemukan bahwa sistem informasi akuntansi 

memiliki pengaruh terhadap pencegahan fraud. Meskipun beberapa penelitian 

menemukan bahwa penerapan sistem informasi akuntansi memiliki pengaruh 

terhadap pencegahan fraud berbeda dengan penelitian oleh Ridwan et al (2023) 

yang menemukan bahwa tidak ada pengaruh penerapan sistem informasi 

akuntansi terhadap pencegahan fraud. 

Selain faktor kesadaran dan sistem, moralitas manajemen turut menjadi 

faktor yang sangat menentukan dalam pencegahan fraud. Moralitas mencakup 

nilai-nilai etis dan prinsip yang dipegang oleh individu dalam menjalankan 

tugasnya. Manajemen yang memiliki moralitas tinggi cenderung mengedepankan 

integritas, kejujuran, dan tanggung jawab dalam pengambilan keputusan. 
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Sebaliknya, lemahnya integritas manajemen dapat menjadi pemicu utama 

terjadinya fraud, karena seringkali tindakan kecurangan terjadi justru dimulai dari 

level manajemen atas. Moralitas juga memainkan peran penting dalam 

menciptakan budaya organisasi yang sehat. Budaya organisasi yang menoleransi 

tindakan tidak etis akan memperbesar peluang terjadinya fraud. Oleh karena itu, 

integritas moral dari pimpinan organisasi tidak hanya berdampak pada perilaku 

individu tetapi juga membentuk norma kolektif dalam lingkungan kerja. Dengan 

demikian, penguatan moralitas manajemen menjadi langkah strategis dalam 

membangun sistem pencegahan fraud yang berkelanjutan.  

Pengaruh moralitas manajemen terhadap pencegahan fraud dalam 

pengelolaan persediaan menunjukan hasil yang positif dan signifikan, yang 

mengindikasikan bahwa tingkat moralitas manajemen yang tinggi berkontribusi 

secara efektif dalam mengurangi risiko terjadinya kecurangan dalam pengelolaan 

persediaan (Puspita et al., 2021). Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Sujana et 

al (2020) dan Sinaga et al (2021) menemukan bahwa moralitas manajemen 

berpengaruh positif terhadap pencegahan fraud. 

Moralitas manajemen yang baik menciptakan budaya organisasi yang 

menekankan integritas, kejujuran, dan tanggung jawab sehingga meminimalkan 

peluang dan motivasi bagi karyawan untuk melakukan tindakan fraud. Penelitian 

pada PT Rukun Semangat Abadi dan PT  Lutvindo Wijaya Perkasa 

memperlihatkan bahwa moralitas manajemen berpengaruh signifikan dalam 

mencegah kecurangan pada pengelolaan inventaris (Insani et al., 2024). 
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Ketiga variabel di atas anti fraud awareness, penerapan sistem informasi 

akuntansi, dan moralitas manajemen memiliki keterkaitan yang erat dengan upaya 

pencegahan fraud. Dalam konteks organisasi, sinergi antara kesadaran individu, 

dukungan teknologi informasi, dan integritas moral menjadi fondasi utama dalam 

menciptakan lingkungan kerja yang bebas dari kecurangan. Meski demikian, 

masih banyak organisasi yang belum secara optimal mengintegrasikan ketiga 

aspek tersebut dalam strategi pengendalian internalnya. 

Penelitian mengenai pencegahan fraud di sektor perbankan sangat penting 

mengingat maraknya kasus-kasus fraud yang merugikan bank dan nasabah, 

seperti yang terjadi pada beberapa bank BUMN maupun swasta di Indonesia baru-

baru ini. Fraud yang terjadi tidak hanya berdampak finansial, tetapi juga 

menurunkan kepercayaan publik terhadap institusi perbankan. Dalam literatur, 

variabel-variabel seperti anti fraud awareness, penerapan sistem informasi 

akuntansi, dan moralitas manajemen telah terbukti secara parsial berpengaruh 

signifikan terhadap pencegahan fraud. Namun penelitian ini penting untuk diteliti 

kembali karena adanya ketidak konsistenan dari hasil penelitian terdahulu dan 

hingga saat ini belum ada penelitian yang secara bersamaan menguji ketiga 

variabel tersebut dalam satu model penelitian, terutama dengan objek dan wilayah 

penelitian yang berbeda dari penelitian-penelitian sebelumnya. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Lubis & Budiwitjaksono (2023) yang 

menyatakan bahwa anti fraud awareness berpengaruh terhadap pencegahan fraud, 

berbeda dengan penelitian oleh Reskia & Sofie (2022) yang menyatakan bahwa 

anti fraud awareness tidak berpengaruh terhadap pencegahan fraud. Pada 
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penelitian Desiliani et al (2025) yang menyatakan bahwa sistem informasi 

akuntansi berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan fraud. 

Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh Ridwan et al (2023) yang 

menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan fraud. Penelitian oleh Sari et al (2021) menyatakan bahwa moralitas 

manajemen berpengaruh signifikan terhadap pencegahan kecurangan. Begitu juga 

dengan penelitian yang dilakukan oleh Insani et al (2024) yang menemukan 

bahwa moralitas manajemen memiliki pengaruh yang signifikan terhadap 

pencegahan kecurangan.  

Penelitian ini merupakan pengembangan dari beberapa penelitian 

terdahulu yang dilakukan oleh (Reskia & Sofie, 2022), yang meneliti pengaruh 

anti fraud awareness terhadap pencegahan fraud pada perusahaan mekanikal dan 

elektrikal, yaitu PT. Inti Persada Nusantara. Hasil penelitian tersebut 

menunjukkan bahwa anti fraud awareness tidak berpengaruh signifikan terhadap 

pencegahan fraud. Temuan ini menunjukkan adanya ketidak konsistenan dengan 

teori yang menyatakan bahwa kesadaran terhadap fraud seharusnya menjadi salah 

satu faktor penting dalam mencegah terjadinya kecurangan. Oleh karena itu, 

peneliti tertarik untuk menguji kembali hubungan tersebut dalam konteks yang 

berbeda, yaitu pegawai bank BUMN di Kota Padang, dengan harapan dapat 

memperoleh hasil yang lebih relevan berdasarkan karakteristik dan sistem 

pengendalian internal yang dimiliki oleh sektor perbankan. Selanjutnya penelitian 

yang dilakukan oleh (Ferdiani, 2024) yang menguji pengaruh sistem infromasi 

akuntansi dan moralitas manajemen terhadap pencegahan fraud pada perusahaan 
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manufaktur, yakni PT, Lutvindo Wijaya Perkasa sebagai objek penelitian. 

Sehingga dari latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mengangkat judul 

“Pengaruh anti fraud awareness, penerapan sistem informasi akuntansi dan 

moralitas manajemen terhadap pencegahan fraud”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan masalah 

dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah anti fraud awareness berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud? 

2. Apakah penerapan sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap pencegahan fraud? 

3. Apakah moralitas manajemen berpengaruh terhadap pencegahan 

fraud? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Bedasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini adalah 

menguji secara empiris tentang : 

1) Pengaruh anti fraud awareness terhadap pencegahan fraud. 

2) Pengaruh penerapan sistem informasi akuntansi terhadap pencegahan 

fraud. 

3) Pengaruh moralitas manajemen terhadap pencegahan fraud. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat pada penelitian 

dan pihak lain. Adapun manfaat dari penelitian ini adalah :  

1. Manfaat Akademis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi 

pengembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam bidang akuntansi, 

pengendalian internal, dan manajemen perilaku organisasi. Hasil penelitian ini 

dapat menjadi referensi bagi penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan 

pencegahan fraud, serta memperkaya literatur mengenai faktor-faktor yang 

memengaruhi efektivitas upaya pencegahan kecurangan di lingkungan 

organisasi. 

2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan yang bermanfaat 

bagi pihak manajemen, auditor internal, dan praktisi akuntansi dalam 

menyusun strategi pencegahan fraud melalui peningkatan kesadaran anti 

fraud, penerapan sistem informasi akuntansi yang efektif, serta penguatan 

moralitas manajerial. Dengan memahami faktor-faktor yang memengaruhi 

pencegahan fraud, organisasi dapat mengambil langkah konkret untuk 

meminimalkan risiko terjadinya kecurangan dan meningkatkan tata kelola 

yang baik (good governance). 

1.5 Sistematika Penulisan 

Penelitian yang dilaksanakan saat ini terdiri dari beberapa sub bab yang 

saling berkaitan antara satu dengan yang lain. Uraian sub bab dalam penelitian 
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ini adalah sebagai berikut: 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab ini Menjelaskan informasi mengenai latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan pnelitian, manfaat penelitian dan sistematika penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS 

Pada bab ini menjelaskan tentang teori-teori yang berhubungan dengan pokok 

pembahasan, penelitian-penelitian terdahulu dan pengembangan hipotesis, serta 

kerangka konseptual penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Pada bab ini menjelaskan tentang jenis penelitian, populasi dan sampel, jenis 

sumber data, teknik pengumpulan data, definisi operasional dan variabel 

penelitian, teknik analisis data, dan teknik pengujian hipotesis. 

BAB IV : HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini memberikan penjelasan mengenai objek penelitian, pengolahan 

data, serta hasil dari analisis data penelitian ini. 

BABV : PENUTUP 

Pada bab ini memberikan penjelasan mengenai kesimpulan dan saran dalam 

penyajian ringkasan dari penelitian, mengidentifikasi masalah dalam penulisan, 

serta memberikan rekomendasi untuk penulisan yang lebih baik lagi. 

  


